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ABSTRAK

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
“indigenous” Indonesia secara wajar bila mendapatkan
perhatian khusus. Ciri khas ke-Islaman modern yang
dilembagakan dalam sistem pendidikan maupun dalam
paradigma berpikir pesantren hingga kini masih tetap lestari.
Kemodernan itu tetap melekat pada karakter pesantren
sebagi pilihan yang tepat dalam menjawab tuntutan
masyarakat modern yang Kian bergerak maju. Kenyataan ini
membuktikan bahwa sesungguhnya dunia pesantren
bukanlah dunia yang beku (absurd), tertutup dan tidak
mampu berkomunikasi dengan alam modern. Atas dasar
inilah maka penulis memfokuskan penelitian tentang
bagaimana modernisasi pondok pesantren di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Jogoloyo Wonosalam Demak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Subyek dalam penelitian ini
pengasuh pondok pesantren, para ustadz/ ah. Teknik
Pengumpulan Data dengan menggunakan obeservasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan reduksi data,
data, penyajian data dan verifikasi data.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
modernisasi pondok pesantren di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum Jogoloyo Wonosalam Demak meliputi dua aspek,
yaitu kurikulum dan pada kelembagaan. Sedangkan faktor-
faktor pendukung dan penghambat modernisasi pondok
Pesantren Miftahul Ulum, vyaitu; Pendukung internal,



meliputi kinerja pengurus yang baik dan sarana dan
prasarana yang memadai. Faktor pendukung eksternal
meliputi dukungan pemerintah dan masyarakat sekitar dan
letak pesantren yang strategis. Faktor penghambat terdiri
dari internal keluarga pesantren dan pembiayaan.
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ABSTRACT

Islamic boarding schools as Indonesia's "indigenous"
Islamic education institutions naturally get special attention.
The hallmark of modern Islam being institutionalized in the
education system and in the pesantren thinking paradigm is
still sustainable. Modernity is still attached to the character
of pesantren as the right choice in responding to the
demands of modern society which are increasingly moving
forward. This fact proves that the real world of pesantren is
not a frozen (absurd) world, closed and unable to
communicate with modern nature. On this basis, the authors
focus on research on how to modernize Islamic boarding
schools in Miftahul Ulum Islamic Boarding Schools
Jogoloyo Wonosalam Demak

This research uses a qualitative approach with a case
study approach. The subjects in this study are caretakers of
Islamic boarding schools, religious teachers. Data collection
techniques using observation, interviews and documentation.
The collected data is then analyzed using data reduction,
data, data presentation and data verification

From the results of the study it was concluded that the
modernization of Islamic boarding school in Miftahul Ulum
Islamic Boarding School in Jogoloyo Wonosalam Demak
includes two aspects, namely the curriculum and the
institution. While the factors supporting and inhibiting the
modernization of Miftahul Ulum Islamic boarding school,
namely; Internal support, including the performance of good
management and adequate facilities and infrastructure.
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External supporting factors include support from the
government and surrounding communities and the strategic
location of the pesantren. The inhibiting factors consist of
internal pesantren families and financing.
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